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I. PENDAHULUAN.

Studi perbandingan dalam 1ilmu-ilma sosial
telah mencoba mengkajli peranan budaya untuk memaha-
mi dan menerangkan tingkah laku yang berbeda dalam
berbagal bidang kKehidupan Kemasyarakatan dan poli-
tiK. Lucien Pye, misalnysa, berpendapat bahwa unsur
budaya merupakan variable terpenting dan paling
utama guna memahami  perKembangan politik  suatu
bangsa, Karena budaya politikK suatu Dbangsa atau
masyarakat dipengaruhi oleh nilai-nilai yang ada
dalam masyarakat atau bangsa tersebut. Lebih jauh
dapat dikatakan bahwa Kehidupan bermasyarakat pada
dasarnya  selalu dipengaruhl cleh interaksi antara
orientasi dan nilai-nilal . Interaksi tersebut
memmngKinkan — timbulnya kKontak langsung  antara
- hudaya suatu Kelompok dengan hudaya KelonpoK  lain-
nya. Interaksi ini pula pada dasarnya merupakan
suatu proses pembentukan atau pengembangan budaya
politik angsa. Proses inilah yang dikenal sebagal
*zogializasi politik", yaitu suatu proses di mana
anggota masyarakat mengalami, menyerap, dan meng-
hayati nilai-nilal politiK yang ada diseKitarnya.

Berdasarkan Kerangka berfikir tersebut, Dberi-
Kut ini akan dibahas tentang Konsep Kekuasaan Jawa
dalam Kehidupan sosial politiK Indonesia. Mengapa
Konsep KeKuasan Jawa 7 Karena dalam ilma politik,
"KekKuasaan” dan gejala-gejala yang Derkaitan
dengammya sangat penting, Karena Kekuasaan memmjuk
pada Kegiatan, tingkah laku serta sikap dan Keputu-
san-Keputusan pelaku, KelompoK, organisasi dan
Kolektivitas, yang dalam masyarakat yang sedang
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berkembang seperti Indonesia manisfestasinya
lebinh nampak pada Kegiatan-Kegiatan pengambilan
Keputusan untuk menentukan KebijaKsanaan dalam
pembangunan. Sedangkan mengapa "Jawa”, Karena
didasarkan pada pertimbangana adanya asumsi yang
mengatakan bahwa saat ini sistem politikKk Indonesia
hanpir sepemuhnya dipengaruhi oleh sitem politik
dan KekKuasaan tradisional Jawa. Asumsi tersebut
Kebetulan Juga diperkuat oleh adanya {fakta bahwa
sebagian hesar pusat pemerintahan di  Indonesia
berada di Pulau Jawa dan oleh Karena itu selalu
terdapat Kecenderungan bagl sukKu-suku non Jawa
untuk selalu mengadaptasikan diri dengan nilai-
nilai Jawa sebagal basis persepsi politik mereka,
Hal ini didukung oleh Kenyataan bahwa jumlah masya-
rakat Jawa yang cenderung selalu mendomonasi Kehid-
upan pelitik dan roda pemerintahan balkK dipusat
maupun di  daerah Setidak-tidakKnya dari Konteks
pelaksanaan penmbangunan sekKarang ini  yang selalu
berorientasi Ke pusat dan adanya budaya "mohon
retunjuk” sebelum suatu program dilaksanakan telah
sedikit banyak membukKtikan bahwa sistem politik dan
Kekuasaan tradisional Jawa telah merasuki z3isiem
PolitikK Pemerintahan Orde Baru.

I1I. XONSEP KEKUASAAN MENURUT BUDAYA JAWA

Menurut Benedict R.0O.G. Anderson dalam tuli-
samnya yang berjudul "The Idea of Power in Javanese
CyKtyre" Konsep KeKuasaan menurut budaya Jawa ada
empat. Pertama, KekKuasaan itu RKongkrit, artinys
KekKuasaan itu memang ada dan Keberadaannya tersebut
Karena diturunkan oleh Hyang Murbeng Dumadi (Tuhan
Yang Maha Esa) atas dasar wahyu Kepada "wakKilnya"
4l dunia. Jika dikaitkan dengan Kehidupan politik,
Kekuasaan menurut faham Jawa tersebut merupakan
ungkapan "KaseKten" (sakKti) yang didasarkan atas
"wahyu". Maka walaupun penuh misteri , akan tetapi
Kekuasaan itu Konkrlt adanya. Hal ini sangat berbe-
da dengan Konsep politik Barat yang mengatakan
ahwa Kekuasaan itu abstrak, artinya Kekuazaan itu
adalal hasil abstraksl dari rumsan pola-pela
interaksi sosial tertentu yang Kebetulan sedang
diamati. Jadi Kekuasaan itu ada jiKa seseorang atau
‘Kelompok tersebut dapat memunjukkan adanya hubungan

22



sebab akKibat antara seseorang atau KelompokK terse-
ut dengan orang lain atau Kelonpok lain dengan
bukti bahwa seseorang atau KelompoK orang tersebut
patuh Kepada Kkemauan orang atau KelompoK orang
lain. '

Kedua, KeKuasaan itu homogen, artinya semua
Kekuasaan sama jenisnya dan sama sumbernya. Kekua-
saan di tangan satu orang atau Kelompok identik
dengan KekKuasaan yang ada ditangan individu atau
KelompoK lain di manapun berada. Hal ini berbeda
dengan Konsep Kekuasaan teori Barat yang memandang
bahwa sumber KeKuasaan itu heterogerl dan Kekuasaan
merupakan hasil analisa dari pola-pola hubungan
sosial tertentu Dengan demikian teori Barat membe-
dakan berbagal sunmber KeKuasaan. Ada Kekuasaan yang
bersumber pada KeKayaan, status gosial, senjata,
Kepandaian, Jjumlah penduduk dan masih banyak lagi
tergantung pada sejauh mana intensitas hubungan
antar seseorang atau Kelompok.

Ketiga, Jjumliah Kekuasaan dalam alam semesta
selalu tetap. Menurut faham orang Jawa, KkeKuasaan
merupakan ungkapan realitas yang sama, berasal dari
sumber tunggal yang sama, berkualitas sama dan
KeKuasaan itu lebih dulu ada daripada yang lain,
~termasuk terhadap pengertian baik dan buruk. - Faham
ini pada dasarnya bertolak dari anggapan bahwa
hakekat alam semesta itu tetap, tidak Dbertambah
luas atau bertambah rumit. Yang berubah menurut
perputaramnya hanyalah Konstelasi dan tata letaknya
saja. Dalam politik prakKtis, KonsekKuens: dari faham
ini adalah adanya Konsentrasi KekKuasaan pada suatu
tenpat, yang dengan sendirinya mengharuskan pengu-
- rangan Kekuasaan dalam jumlah yang sama di tempat
lain, Dominasi ekseKutif terhadap lembaga lainnya
dan rasionalisasi dari tindakan  penyerdehanaan
Jumlah parpol serta perwujudan azas tunggal pada
masa Orde Baru boleh dikatakan merupakan perwujudan
dari Konsep KekKuasaan faham tradisional Jawa. Hal
ini berbeda dengan teori Barat yang mengaanggap
bahwa KeKuasaan itu secara inheren sifatnya tidak
terbatas. Di samping sumber Kekuasaan itu bermacam-
macam, makKa secara teoritis akumilasi Kekuasaan
tidak ada batasnya. Dengan Kata lain, jumlah selu-
ruh kekKuasaan yang ada di dunia sekarang ini Jjauh
lebih Dbesar dibanding dengan limapuluh talhun yang
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lalu Hal ini disebabkan Karena ditemukannya tek-
nologi yang semakin canggih, sehingga jumlah Kekua-
saan terus bertambah dari hari Kehari. Dalam Kon-
teKs ini, Konsep Kekuasaan ditentukan dan dipenga-
ruhli oleh laju perkembangan teknclogli modern.

Keempat, Kekuasaan 1tu tidak menpersocalkan
Keabhsahan, Xarena semua KekKuasaan itu berasal dard
sumper  yvang tunggal yang homogen, maka Kekuasaan
tidak menperscalkan darimana KekKuasan itu berasal.
Menurut cara fiKir crang Jawa, memmntul hak berkua-
za perdasarkan sumber-zumber Kekuasaan vang perbe-
da-beda tidak akan ada artinya. Dalam hal inl tidax
berlaku ungkapan yang mengatakan bahwa KekKuasaan
berdasarkan KeKayaan adalah sah sedangKan KekKuasaan
yang berdasarkKan senjata tidak sah Kekuasaan
menurut cara berpikKir orang Jawa tidak mengenal sah
maupun tidak sah, yang penting Kekuasaan itu senan-
tiasa ada dan Kongkrit.

I1I. Faham Kekuasaan Jawa Dalam Kehidupan Sosial
Politik Indonesia.

Berbeda dengan Konsep politik Barat, masalah
POKOK  yang ditimbulkan oleh Konsepsi  mengena:l
KekKuasaan Jawa bukanlah masalah bagaimana mengguna-
Kan Kekuasaan, melainkan bagaimana menghinmpun  atau
memuisatkan ataupun mengumpulkKan KeKuasaan. Dengan
terkKumpuilnya atau terpusatnya KekKuasaan akan dapat
menimbulkan Kekuatan yang luar biasa pada dir:
seseorang atau penguasa. Menurut tradisi Jawa usaha
menghimpun KekKuasaan dapat dilakukKan dengan melalul
berbagal cara antara lain: melalul bertapa {aske-
tisme), memelihara orang-oranag aneh (palawija) dan
melakukan persahabatan atau persekutuan  dengan
Kekuatan supernatural (gaidb). Tidak menghe-rankan
JiKa pada wakiu pencbhatan Sri Sultan HamengkubBuwono
X pada hari Selasa Wage 7 Maret 1989, begitu Jjuga
Pada zaat penckatan Sri SUltan HamengkKu Buwonoe VIII
tabun 1921 maupun penchatan Srl Sultian Hamengku
Buwono IX tahun 1947, nanpak barisan orang-orang
aneh {(barisan polowlijc) berbaris mengeliling:
upacara penobatan di Siti Hinggil., Pengikut sertaan
barisan polowijo dalam upacara penobatan tersebut
diyakini sebagai salah satu cara pemusatan Kekua-
Saan dari berbagali sumber KkekKuasaan sehigga menam-
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hah Keluatan, Karena diyakinl bahwa oaton meruapa-
Kan sebagal pusat kekKuasaan Dengan beriumpulnya
barisan polowl jo (orang bule, Kerdil, bhongkoK, ahli
mijum, tukKang oceh/bercerita dan tuKang tari)
maupun benda-benda sepertli Keris, tombak, alat-alat
suci, Kereta Kencana bersama penguasa di Xraton,
makKa Kekuasaan vyang dimiliki oleh benda-benda
maupun orang-orang tersebut diserapdan menambah
Kekuatan si pemegang KeKuasaan DemiKian juga
sewaktu Sri  Sultan Hamengku Buwono X melakKuKan
pawai Keliling Kraton dengan naik Kereta Garudayek-
S0, sehari setelah penobatan, bersanding tanpa sang
permaisuri, hal ini dimaksudkan seabgai cara untuk
memberikan Kesempatan Kepada Ratu Kidul untuk
bersanding Dbersama Sri Sultan Hamengku Buwono X,
Kejadian ini divakini sebagail cara untuk memberikan
Kesempatan Kepada Ratu Kidul untuk  bersanding
berzama Sri Sultan Hamengku Buwonce X, Karena dicer-
itakan hahwa dalam Kisah berdirinya Kerajaan Mata-
ram, Sutawlijaya, sebelum mendirikan Kerajaan di
hutan Mentaok terlebih dulu melakukan persahabatan
dengan pusat Kerajaan "Segoro Kidul". Setelah
berhazll menpercleh "palilah" {(1jin} Ratu EKidul
barulahl pendirian Kerajaan tersebut dimulal, dan
hal ini dilakuKan secara turun temmrun.

Pemuzatan faham KekKuasaan menurut faham budaya
Jawa inl Juga dilakukan oleh Presiden SoeKarmno.



han Belatan, Karensa diveiing
Han o sebagal pusat kel

els ETEEANE MiASAArL Demikian  Juga
Fewaltty  Sri Sultan Haoengky Buwonoe ¥ nelakokan
pawal Kellling ¥raton dengan naik Kereta Garudavek-
%3, sehari setelsh pencbatan, bersanding tanpa sang
permaisuri, hal ind dimaksudkan gesbgal cara untuk
memberikan Kesempatan Kepada Ratu Xidul urrbuk
- bersanding bersama Sri Sultan Hamengku Buwono X
Kejadian ini diyakini sebagai cara untuk memberikan
Kesempatan Kepada Ratu Kidul untuk  bersanding
bersama Sri Sultan Hamengku Buwono X, Karena dicer-
itakan banwa dalam Kizan berdirinya Eerajaan Hata-
ram,  Sutawlijaya, sebelum mendirikan Kerajaan
mtan Hentaok terlebinh dulu melakukan persahabatan
dengan usat Kerajaan "Segore Kidulh, Setelah
berhasil memperoleh “"palilan” (ijin) Ratu Kidul
barulaly pendirian Rerajaan tersebut dimulal, 4dan
hal inl dilakakan secara turun temuarun,

Pemisatan fanam KekKuasaan mermaput faham udaya
Jawa  ind Jjuga dilakukan olsh Presiden Soelarno
Daiam upacara-upacara Kenegaraan vang dizelenggara-
Kan di Tstana Hegara, FPresiden Sogkarne sering
mengadakan pertunjuian wayvang Kulit semalam  suntuk
vang laoKon-lakomnya dipilin secara Khusus disesu
aikan dengan situasl politik pada waktu i1tu  agar
dapat mengllihaml Kongepsl perjuangan bangsanva o
sSanping rengadakan pertunjukan wayang kKulit, sewak-
u nmenghadapl Belanda dalam perebutan Irian Barat,
Bung Farne tidsk segan-segan memanggll  herbagal
HelonpoK spirditual  dan miztilk wtuk ikat gerts
renduking Kanpanye pollitiKnya, Semlanya  bertujuan
untul menghimpun Kekuatan yvang ada 4i luar dirinva
Hal ind mermurut tradisl Jawa, Bung Karno  secara
sadar melakukan Kegliatan untull mengunmmulkan Kekua-
saamnya.  Banyak  aspek Khas tingkah laku politik
Bung Karno vang menperlihatian usshanya urstuk
menyerap berbagal surber KeKuasaan, seperti
mengadakan rapat raksasa, pawal akbar, pidato vyang
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Kelompok  vang Derlawanan vang Qwuﬁt disers e
f’a‘am rapat raksasa, semsKin besar Tula Kekuasaan
vang diperolen oleh DBung Earno, Cara berpidato
peliaw veng berapi-apl dan mengikat seolah-clah
merupakan mantra vang diucsrkan guna  menambah
Kehebatan Kekuasaannya.

Hal lain yang sering dianggap arang lain
sebagl slogan yang +tidak Dbertanggungjawadb dan
zecara intelektual tidak mempunyal  Konsistensi
adalah pemiKiran Bung Kammo tentang HNASAKCM Dalam
pemikiran ini, orang tidak dapat menafsirkan bahwa
Konsep Soekarne tentang NASAKCM hanyalah sebagal
alat wuntuk berkKompromi saja, melainkan jauh dari
1tu.  NASAKOM merupakKan salah satu pernyataan Bung
Karno bahwa penguasa memiliki Kekuasaan vang diser-
ap dari berbagal KeKuatan yang berbeda, dan Bung
Karno menyerap Kesemianya itu Ke dalam dirinya dan
melakukan penaklukan secara sinkretis.

Kekuasaan tersebut, menurut faham budaya Jawa,
uKkanlah semata-mata ditentukKan oleh Kemampuan
memasatkan Kekuasaan belaka, akan tetapi ditandal
pula oleh adanya "wahyu'. "Wahyu" oleh orang Jawa
sering digambarkKan sepertli bola vang Dbercahaya,
bergelap Derwarma biry, hijan atan putinh  yang
melintas melalul langit pada malam hari. Gerak
"Wahyu" secara Khas merupakan jatiumya suatu di-
nasti dan Dberpindahnya Kekuasaan Kepzda dinastl
lain

Dalam Kehidupan politik Indoneisa moderm,
rengeliawantahan  dari  Konsepsi wahyu ini berlako
pada wakKtu menjelang Jatuhnya Presiden SukKarno
akibat peristiwa G 30 S PXI talmun 1965, Jendral
Suharto Dberdasarkan peruturan banysk orang dan
terutama setelah terungkapnya Kasus Sawito dalam
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porie l gannya,  telah melakukan "tapa brata” (berta-
pa) dalam rangha menpercleh Kekuasaan darl Presiden
Sukarne. Terlepas dar persoalan benar tidaknya
cerita  tersebut ternyvata setelah Soehartoe dapat
melakukan “"tapa brata"” dengan bailk, maka 1a berha-
sii menperclenh Kekuasaan atau "wahyu" yang berwujud
Swrat Perintah 11 Maret (SUPERSEMAR' vang dalam
tradisi poelitik  Jawa dapt disejajarkan  dengan
*Jamus Kalimasada" pusaka andalam para Pandawa.

ImpliKasy politik dar: Kisah tersebut , menun
Jukkan bahwa Jendral Soeharto dalam perspektif
Kepudayaan Jawa telah memperoleh wahyu yang membe-
narkan dirinya untuk menggantikan penguasa lama
dan menmbentuk pusat Kekuasaan baru (ORDE BARU)Y.
Cara-cara yang dipergunakan oleh Soeharto dalam
menghinpun KekKuasaan yang tercerai-beral pada saat
itu hampir mirip dengan Kisah masuknya Prabu Partc
Ke dalam roh Arjuna dalam cerita wayang. Sebagal
Arjuna, Soeharte telah berhasil menghancurkan dan
menyerap KekKuatan musuh (SoeKarmo dan pendukunsgnya)
Ke dalam dirinya. Menurut Fachry Ali (Refleksi
faham Kekuasaan Jawa dalam Indonesia Modern, 1986),
mengapa jendral Soeharto menolak tuntutan-tuntutan
RelonmpcK radikal militer yang ingin menghancurkan
seluruh kekuatan lawan dibawsh pimpinan HR Dharsons
dan  Kawan-Kawan serta tetap membiarkan Kekuatan
misuhnya hidup, nerupakan cara untuk menghimpun
semua Kekuatan masuh yang terpencar, sebagal poten-
31 Kekuatan yang harus diserap Ke dalam tuumya.
Oleh karena itu betapapun deKatnya hubungan Partai
Nasional Indonesia (PNI) dengan Soekarno, ia tetap
dibirkan udp yvang Kemudian diubah menjadi Kekua-
tan yang mendukung Soeharto dan Orde Baru Kebi jak-
Sanaan yang sama Jjuga dilakukan terhadap Masyumi.
Rehabilisasi Masyumi dilarang, namm dimmculkan
KeKuatan baru yang berasal dari sumber yang sama,
yaitu Parmusi dengan orientasi baru yang mendukung
Orde Baru Begitu juga PSI walaupun banyak toKoh-
tokoh vyang terlibat dalam pemberontakan namin
mereka diikut sertakKan dalam pemerinthan, misalnya
Soemitro Djojohadikoesoemoe., Berdasarkan inilanh
Soeharto berhasil menyerap Kekuatan-Kekuatan lawan
untuk kKemudian berkembang menjadi kekuatan dirinva
sendiri. ‘

Konsep politik asas tunggal yang dicanangKan
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oleh Presiden Soeharto, dalam sudut pandang tradi-
sional politik Jawa dapat dianggap hampir sama
dengan cara-cara SoceKarno dalam mensuKseskan
Konsep politik NASAKON. Ditempatkannya Pancasila
sebagal satu-satunya asas bagi Kehidupan berbangsa,
bernegara dan bermasyarakat telah menjadikan Kekua-
tan-KekKuatan politik atau aliran-aliran peolitik
vang beraneka ragam idecloginya bersatu dan terpu-
sat dalam diri Presiden Soeharto dan sekaligus
menempatkan dirinya sebagal pusatr KeKuasaan dan
menempatl hierarchi tertinggi dalam.sistem politik
Orde Bara. '

Pratanda lain adanya pemusatan Kekuasaan
menuut faham tradisional Jawa adalah Kesuburan,
Kemuliaan dan stabilitas. Dalam Konteks ini pratan-
da 1tu diKongkritKan dengan dua gagasan PokKokK,
vaitu Kreatifitas (Kesuburan dan kKemakmiran) dan
Kezelarasan serta Keamanan (tata tentrsam Kerto
raharjo}. Sekaliknya tanda-tanda yang melemahkan
¥etaatan KekKuasaan sesedrang penguasa dapat dilihat
dalamperwujudan adanya Kekacauan alam {natural
disharmony) seperti banjir, letusan gunung
Lerapl, wabah penyakit serta adanya perilaku sosial
vang tidak pantas seperti pembumihan Korupsi, dan
turunnya moralitas masyarakat. Contoh Kongkrit yang
Jampal seKarang dipercaya juga oleh masyarakat Jawa
adalah melemahnya KekKuasaan Presiden SoeKarnoe vyang
ditandal oleh KeKacauan-KeKacauan alam dan sosial
vang memmncak pada tragedi nasiocnal G 30. 8§ FKI.
Dalam hal 2ni orang Jawa percaya bahwa seandainya
renguasa- itu masih memiliki KeKuasaan, KeKacauan-
KeKacauan tersebut +tidak akKan pernah terjadd.
SingKainya KeKacauan-kKekKacauan tersebut terjadi
bukan Karena Kondisi-Kondisi sosial -eKonomi,
melainkan Karena KekKuasaan dalam negara  telah
menjadi Kenaor.

IV, PENUTUP,

Dari beberapa fenomena tersebut di atas dapat
dikatakan bahwa sedikit banyak proses Kultural
politik Kehidupan sosial politik Indonesia sedikit
banyak telah dipengaruni oleh sebuah Konsep sistem
politik dan KeKuasaan Jawa. Apalagi dari Konteks
pelaksanaan pembangunan sekarang ini yang selalu
berorientasi Ke pusat dan adanya budaya "mohon
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petunjuk" sebelum suatu program dilaksanakan telah
mepbuKtikan bahwa  Kehidupan sosial politik
Indonesia sedikit banyak telah dirasuki oleh sistem
politik dan Kekuasaan tradisionl Jawa
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